BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Dalam menyampaikan edukasi tentang sejarah kepada anak-anak seperti
legenda Ki Ageng Mangir dari Bantul ini, diperlukan pertimbangan-pertimbangan
yang sesuai dengan selera target audience. Sehingga diperlukan survey terlebih
dahulu guna mencari informasi cara tepat dalam mengemas suatu e-book cerita
yang menarik untuk anak-anak. Metode menggunakan e-book menjadi media yang
tepat di masa-masa ini dikarenakan anak-anak sangat dekat menggunakan gadget.

Didalam perancangan e-book cerita bergambar untuk anak-anak, ini,
pemilihan konsep cover, judul, gaya ilustrasi, pemakaian warna, isi halaman, jenis
font, dan penggunaan kata-kata perlu pertimbangan dalam pembuatannya agar
dapat menyesuaikan cerita legenda Ki Ageng Mangir. Dengan menggunakan
nuansa kekanak-kanakan yang menarik dan sesuai dengan target audience. llustrasi
yang dibuat berguna untuk membantu dan menceritakan setiap adegan serta
menyampaikan pesan-pesan penting yang ada di dalam cerita kepada anak-anak.

Buku cerita bergambar selama ini berfokus pada ilustrasi sebagai elemen
utama. Sehingga terkadang cerita yang disampaikan belum tentu memuat unsur-
unsur dan muatan nilai positif. Terdapat beberapa buku yang belum melakukan
penyesuaian yang tepat untuk cerita anak-anak, sehingga target audience hanya
terfokus kepada gambar ilustrasi yang ada tanpa mengerti sepenuhnya isi cerita
yang disampaikan. Maka penulis dalam perancangan e-book cerita legenda Ki
Ageng Mangir ini mencoba untuk mengemas cerita yang ada dari beberapa sumber,
sehingga menjadi cerita yang menarik tanpa menghilangkan esensi cerita aslinya.
Mengingat terdapat buku cerita legenda saat ini yang masih cukup berat diterima
kontennya oleh anak-anak dari segi penyampaiannya.
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V.2. Saran

Dalam merancang buku cerita tentang sejarah atau legenda sebaiknya
dikemas dengan semenarik mungkin dan tepat dengan selera target audience. Hal
ini dapat menyesuaikan dari ilustrasi dan desain sebagai elemen utama dalam
menyampaikan informasi. Cerita juga harus diadaptasikan agar lebih menarik dan
memuat nilai-nilai positif untuk para pembaca.

Pembuatan karakter di dalam cerita sebaiknya dikemas dengan konsep yang
khusus untuk anak-anak sebagai target audience. Karakter dapat digambarkan
secara ekspresif, bebas, fun dan memiliki karakteristik yang menimbulkan daya

tarik untuk anak-anak dalam membaca.
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